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ABSTRAK

Tujuan penelitian : Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH dan lama pemanasan terhadap kandungan zat makanan  bulu ayam olahan. 


Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode experimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan untuk setiap kombinasi perlakuan. Perbedaan antara perlakuan diuji dengan  duncants multiple rang test ( DMRT) menurut Steel & Torrie (1990). Adapun faktor perlakuan adalah sebagai berikut : Faktor pertama adalah konsentrasi NaOH (A) : A1 = 0,2%  A2 = 0,4%  A3 = 0,6%. Faktor kedua adalah lama pemanasan (B) : B1 = 30 menit,  B2 = 60 menit, B3 = 90 menit. Parameter yang diamati : Bahan kering, kandungan protein kasar, kandungan lemak kasar, daya cerna protein.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara dosis NaOH dengan lama pengukusan terhadap BK, PK, LK dan daya cerna protein. Masing-masing faktor konsentrasi NaOH dan lama pengukusan fermentasi TBA memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap BK, PK, LK dan daya cerna protein (TBA).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Konsentrasi NaOH dan lama pemanasan yang terbaik adalah 0.2% dengan lama pemanasan 90 menit yang memberikan daya cerna protein  tertinggi 45.02% dan kandungan lemak kasar terendah 13,73% serta protein kasar 53. 79%. 

